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ABSTRAKSI 

 

Kumara, Segra, NIT. 572011327539 K, 2024, “Implementasi Terminal Booking 

System (TBS) di Terminal Petikemas PT. Jakarta International Container 

Terminal”, Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana 

Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Dr. Nur Rohmah, SE., M.M., Pembimbing II: Ir. Fitri 

Kensiwi, M.Pd. 

 

PT. Jakarta International Container Terminal (JICT) merupakan 

perusahaan mengoperasikan layanan kontainer untuk kapal laut di Pelabuhan 

Tanjung Priok. Salah satu masalah yang terjadi di PT. JICT adalah kemacetan di 

gate in atau pintu masuk atau gate out atau pintu keluar saat peak time atau waktu 

puncak. Selain kemacetan, dampak dari pergerakan peti kemas yang tidak efisien 

akan berimbas pada waktu kedatangan kapal, berlabuh jangkar dan keberangkatan 

kapal, pemborosan bahan bakar, polusi udara dari kendaraan meningkat, 

performansi operasi lapangan di terminal tidak optimal, operasi bongkar muat di 

dermaga, dan juga meningkatnya biaya tambahan untuk layanan. PT. JICT 

meluncurkan Terminal Booking System (TBS) sebagai solusi inovatif untuk 

mengatasi kemacetan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tujuan dari 

implementasi TBS di terminal peti kemas PT. JICT dan untuk mengetahui strategi 

implementasi TBS di PT. JICT. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Data 

penelitian diperoleh dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data kualitatif meliputi empat tahap yaitu reduksi data, penyajian 

data, penarikan simpulan dan verifikasi. Pengujian keabsahan data menggunakan 

teknik triangulasi.  

Tujuan PT. JICT memberlakukan TBS adalah mengurangi kepadatan lalu 

lintas truk, mempercepat waktu pelayanan, mengurangi biaya logistik, pemerataan 

distribusi untuk pelayanan keluar masuk petikemas, meningkatkan pelayanan 

angkutan dan perencanan lebih efisien. Implementasi strateegi TBS dilakukan 

secara softlaunch dengan menitikberatkan sosialisasi secara menyeluruh kepada 

seluruh stakeholder yang berkaitan dengan kegiatan operasional TBS. 

 

Kata Kunci: Peti Kemas, Terminal Peti Kemas, Terminal Booking System 
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ABSTRACT 

 

Kumara, Segra, NIT. 572011327539 K, 2024, “Implementasi Terminal Booking 

System (TBS) di Terminal Petikemas PT. Jakarta International Container 

Terminal”, Thesis, Diploma IV Program, Port and Shipping Management 

Department, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor (I): Dr. Nur 

Rohmah, SE., M.M., Advisor (II): Ir. Fitri Kensiwi, M.Pd. 

 

PT. Jakarta International Container Terminal (JICT) is a company that 

operates container services for ships at the Tanjung Priok Port. One of the issues 

at PT. JICT is congestion at the gate in or entrance gate, and gate out or exit gate 

during peak times. Apart from congestion, the impact of inefficient container 

movement will affect ship arrival times, anchoring and departure, fuel wastage, 

increased air pollution from vehicles, suboptimal field operation performance at 

the terminal, dock loading and unloading operations, and increased additional 

costs for services. PT. JICT launched the Terminal Booking System (TBS) as an 

innovative solution to address congestion. This paper aims to determine the 

objectives of implementing TBS at the PT. JICT container terminal and to 

understand the implementation strategy of TBS at PT. JICT. 

The method used in this research is a qualitative approach. Research data 

was obtained through observation, interviews, and documentation. Qualitative data 

analysis techniques include four stages: data reduction, data presentation, 

conclusion drawing, and verification. Data validity testing is done using 

triangulation techniques. 

Based on the research results, the objectives of PT. JICT in implementing 

TBS are to reduce truck traffic density, expedite service times, reduce logistics 

costs, distribute inbound and outbound container services evenly, improve 

transportation services, and achieve more efficient planning. The implementation 

strategy of TBS is done through a soft launch focusing on comprehensive 

socialization to all stakeholders involved in TBS operational activities. 

 

Keywords: Container, Container Terminal, Terminal Booking System 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Terminal atau pelabuhan merupakan tempat pertemuan (interface) 

antara moda transportasi darat dan laut. Terminal bertanggung jawab terhadap 

pemindahan peti kemas dari moda transportasi darat ke laut atau sebaliknya. 

Peti kemas adalah suatu kotak besar berbentuk empat persegi panjang, terbuat 

dari bahan campuran baja dan tembaga atau bahan lainnya (aluminium, 

kayu/fiber glas) yang tahan terhadap cuaca. Terminal peti kemas adalah 

tempat perpindahan moda (interface) angkutan darat dan angkutan laut. 

Terminal peti kemas merupakan suatu area terbatas (districted area) mulai 

peti kemas diturunkan dari kapal sampai dibawa keluar pintu pelabuhan. 

Pengangkutan dengan menggunakan peti kemas memungkinkan macam-

macam barang digabung menjadi satu sehingga aktivitas bongkar muat dapat 

dimekanisasikan (Paotonan & Kasba, 2020). 

Kegiatan pengiriman dan penerimaan peti kemas terdengar sederhana, 

namun pelaksanaannya tidak semudah itu. Salah satu masalah yang terjadi 

adalah kemacetan di gate in atau pintu masuk atau gate out atau pintu keluar 

saat peak time atau waktu puncak. Istilah peak time adalah kondisi dimana 

pola kedatangan truk terjadi konsentrasi di waktu tertentu. Masalah 

kemacetan ini terjadi pada salah satu pelabuhan internasional di Indonesia, 

yaitu PT. Jakarta International Container Terminal (JICT). Potensi penyebab 

kemacetan di terminal peti kemas PT. JICT dapat disebabkan oleh   
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pertumbuhan pergerakan peti kemas, pengiriman peti kemas yang tidak 

merata tiap hari ataupun tiap jam, waktu pelayanan yang relatif lama di 

terminal, keterbatasan lahan parkir peti kemas, atau perilaku parkir di area 

pelabuhan ketika belum ada job order atau pengeluaran peti kemas . Istilah 

job order adalah dokumen keluar masuknya peti kemas dari pelabuhan. Job 

order menjadi dokumen yang akan dibawa driver truck untuk dapat memasuki 

pelabuhan atau terminal mengambil peti kemas (Ginta & Shin, 2022). 

Berdasarkan data yang diperoleh PT.JICT pada bulan September 2022, 

terjadi kepadatan truck yang masuk pada shift kedua, tepatnya pada pukul 

19.00 WIB dan puncaknya terjadi pada shift ketiga, tepatnya pada pukul 02.00 

WIB. Pada akhirnya waktu kedatangan truk untuk kegiatan penerimaan dan 

atau pengiriman peti kemas dari luar ke terminal di PT. JICT tidak sesuai 

dengan jadwal. Data kepadatan truck di PT. JICT dapat dilihat pada Gambar 

1.1 berikut ini : 

 

Sumber : PT. Jakarta International Container Terninal, 2022 

Gambar 1. 1 Data Kepadatan Truk PT. JICT 

Selain kemacetan, dampak dari pergerakan peti kemas yang tidak 
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efisien akan berimbas pada truck turn around time atau waktu kedatangan 

kapal, berlabuh jangkar dan keberangkatan kapal, pemborosan bahan bakar, 

polusi udara dari kendaraan meningkat, performansi operasi lapangan di 

terminal tidak optimal, operasi bongkar muat di dermaga, dan juga 

meningkatnya biaya tambahan untuk layanan. Istilah truck turn around time 

adalah waktu kedatangan kapal di dermaga serta waktu keberangkatan kapal 

setelah melakukan kegiatan bongkar muat barang di dermaga. PT. JICT telah 

meluncurkan proyek inovasi pelabuhan, yakni Terminal Booking System 

(TBS). TBS adalah proyek inovasi pelabuhan yang menggunakan mekanisme 

pre-booking atau pemesanan sebelum masuknya truck ke pelabuhan. Sistem 

ini digunakan untuk menjadwalkan penerimaan dan atau pengiriman peti 

kemas yang harus dilakukan oleh pemilik barang atau pihak yang dikuasakan 

untuk dapat menerbitkan E-Ticket atau tiket masuk elektronik. Mekanisme 

booking terlebih dahulu membuat pergerakan kedatangan atau keberangkatan 

peti kemas akan menjadi lebih efisien sehingga dapat mengurangi kemacetan 

yang sering terjadi di pelabuhan. Terobosan ini merupakan hasil dari 

kolaborasi tim internal JICT yang terdiri dari Divisi Operations, IT, 

Komersial, dan Finance. Otoritas pelabuhan dan stakeholders optimis bahwa 

implementasi transformasi pelabuhan ini dapat menyempurnakan pelayanan 

di pelabuhan. 

Workload utama di terminal peti kemas terdiri dari 2 operasi yaitu gate 

operation dan yard operation. Gate operation adalah pintu gerbang dari 

terminal, di mana semua peti kemas masuk dan keluar dari fasilitas ini. Ranah 
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operasi yang menjadi sasaran implementasi TBS adalah pada Gate Operation. 

Di sisi lain, Yard Operation adalah area di mana peti kemas disimpan dan 

dikelola selama proses bongkar muat kapal serta penerimaan dan pengiriman 

dari dan ke fasilitas terminal. Yard Operation ini mendukung semua kegiatan 

operasi pelayanan kapal pada saat bongkar muat maupun delivery atau 

receiving. Implementasi TBS diarahkan pada meningkatkan efisiensi dan 

kecepatan operasional di kedua ranah ini.  

PT. JICT diberi kepercayaan oleh Otoritas Pelabuhan untuk menjadi 

terminal peti kemas pertama di Indonesia yang menggunakan TBS. Di negara 

lain, istilah TBS dikenal dengan sebutan Vehicle Booking System (VBS), Truk 

Appointment System (TAS), Terminal Appointment &  Booking System, 

(TABS)  atau bisa juga Truck Appointment Management System (TAMS). Hal 

lain yang perlu disiapkan untuk menerapkan TBS diantara lain adalah 

mengevaluasi efiisiensi penggunaan sumber daya (manusia, infrastruktur dan 

sistem), menyiapkan infrastruktur, membangun sistem digital Terminal 

Booking System, sosialisasi Terminal Booking System, membangun Unit 

Traffic Management Centre Tanjung Priok (UTMCTP), dan meningkatkan 

kapasitas operator dan tenaga pendukung di terminal. Pada penerapkan TBS, 

PT. JICT tidak bekerja sendiri tetapi dilaksanakan secara bersama-sama 

dengan pihak-pihak terkait. Pelaksana penerapan TBS adalah Otoritas 

Pelabuhan, Badan Usaha Pelabuhan, Terminal PT. JICT, Pemilik 

Barang/Perwakilan Pemilik Barang, Asosiasi Perusahaan Pemilik Barang, 

Asosiasi Perusahaan Perwakilan Pemilik Barang, Perusahaan truk dan 
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Asosiasi Perusahaan truk. 

Menurut Kementerian Perhubungan (2023), otoritas pelabuhan (Port 

Authority) adalah pihak yang bertugas melaksanakan fungsi pemerintahan di 

pelabuhan, mengawasi, mengatur dan mengendalikan kegiatan 

kepelabuhanan dalam hal penerapan TBS di Terminal PT. JICT. Oleh karena 

itu otoritas pelabuhan memiliki peran  untuk melakukan pengaturan, 

pengendalian, pengawasan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan penerapan TBS 

di Pelabuhan Tanjung Priok dan menetapkan peraturan terkait penerapan 

TBS. Badan Usaha Pelabuhan selanjutnya disebut BUP adalah badan usaha 

yang kegiatan usahanya khusus di bidang pengusahaan terminal dan fasilitas 

pelabuhan lainnya. BUP memiliki peran melakukan pengembangan dan 

implementasi TBS, serta menyediakan dan mengoperasikan sarana prasarana 

dan sumber daya yang diperlukan untuk penerapan TBS sesuai dengan 

kebutuhan. Terminal PT. JICT bertugas untuk menyediakan sistem 

elektronik/digital yang digunakan dalam penerapan TBS meliputi aplikasi dan 

perangkat, customer service dan personilnya. Terminal PT. JICT memiliki 

peran untuk melakukan pengembangan dan implementasi TBS, 

melaksanakan penerapan TBS lingkup terminal PT. JICT, menyediakan dan 

mengoperasikan sarana prasarana serta sumber daya yang diperlukan untuk 

penerapan TBS sesuai dengan kebutuhan.  

Pemilik Barang/Perwakilan Pemilik Barang adalah perseorangan atau 

badan hukum yang menguasai barang dan dapat dibuktikan dengan dokumen 

pengangkutan yang sah. Pemilik barang harus menyampaikan informasi 
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tentang data barang, memilih waktu pengiriman dan/atau pengambilan 

barang, dan mendapatkan E-Ticket. Asosiasi Pemilik Barang adalah pihak 

yang bertugas mewakili kepentingan perusahaan yang menjadi anggotanya 

dalam pelaksanaan sosialisasi penerapan TBS sehingga memiliki peran 

sebagai penghubung antara perusahaan pemilik barang dan perwakilan 

pemilik barang dengan pihak BUP dan operator terminal terkait penerapan 

TBS. Asosiasi perusahaan perwakilan pemilik barang adalah pihak yang 

bertugas mewakili kepentingan perusahaan yang menjadi anggotanya dalam 

pelaksanaan sosialisasi penerapan TBS sehingga memiliki peran sebagai 

penghubung antara perusahaan pemilik barang dan perwakilan pemilik 

barang dengan operator terminal dalam hal penerapan TBS.  

Perusahaan truk adalah perusahaan angkutan umum yang berbadan 

hukum (BUMN, BUMD, Perseroan Terbatas dan Koperasi) yang memiliki 

izin bidang usaha pengangkutan barang menggunakan truk. Perusahaan truk 

memiliki peran untuk melakukan pengiriman/pengambilan barang sesuai 

dengan slot waktu yang ditetapkan. Asosiasi Perusahaan truk adalah pihak 

yang bertugas mewakili kepentingan perusahaan yang menjadi anggotanya 

dalam pelaksanaan sosialisasi penerapan TBS sehingga memiliki peran 

sebagai penghubung antara perusahaan truk dan pengemudi dengan operator 

terminal terkait penerapan TBS. 

PT. JICT merupakan perusahaan kerjasama antara Pelabuhan Hutchison 

dan Pelabuhan Indonesia (Persero). Saham PT. JICT dimiliki Hutchison Ports 

sebsesar 51%, sedangkan 48,9% dimiliki PT. Pelindo II dan 0,1% dimiliki 
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Koperasi Pegawai Maritim. PT. JICT mengoperasikan layanan kontainer 

untuk kapal laut di Pelabuhan Tanjung Priok dan berlokasi strategis di pusat 

industri Jawa. Sejak didirikan pada tahun 1999, PT. JICT telah berkomitmen 

untuk melayani sebagai pintu gerbang negara dengan jalur pelayaran laut 

dalam dan laut pendek utama. PT. JICT terakreditasi dengan standar ISO 9002 

dan bertujuan untuk memberikan layanan terbaik melalui dedikasi tenaga 

kerja yang berpengalaman dan penerapan teknologi terkini. PT. JICT adalah  

pelopor Terminal 100 persen steril yang memberikan keamanan, keselamatan 

dan kebersihan di setiap lini lingkungannya. PT. JICT memberikan layanan 

berkualitas kepada lebih dari 20 jalur pelayaran dengan rute langsung ke lebih 

dari 25 negara dan berkomitmen untuk menyediakan layanan yang cepat, 

efisien dan layanan handal 24 jam sehari, sepanjang tahun. PT. JICT 

merupakan suatu badan usaha yang melayani kegiatan bongkar muat peti 

kemas dan menyediakan sarana dan prasarana, semaksimal mungkin dalam 

menghadapi perdagangan bebas. 

Peran TBS sangat penting guna mengurangi kemacetan atau kepadatan 

lalu lintas truck, mempercepat waktu pelayanan pada keseluruhan, 

mengurangi biaya-biaya logistic, dan hal terpentingnya adalah adanya 

pemerataan alur distribusi untuk pelayanan keluar dan masuknya peti kemas 

di pelabuhan PT. JICT. Penjelasan latar belakang yang telah dipaparkan 

kemudian diangkat dalam skripsi ini dengan judul “Implementasi Terminal 

Booking System di Terminal Peti Kemas PT. Jakarta Internasional 

Container Terminal”. 
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B. Fokus Penelitian 

Mengingat luasnya bahasan yang dapat dicakup oleh topik yang 

diangkat, fokus penelitian ditetapkan sebagai pusat atau pokok pembahasan 

di dalam penelitian ini. Harapannya agar penelitian  memiliki fokus yang tepat 

sehingga proses pelaksanaannya dari pengambilan data hingga memperoleh 

hasil bisa lebih terarah dan sistematis. Penelitian ini berfokus pada : 

1. Masalah pada kemacetan di pintu masuk dan keluar terminal peti kemas. 

2. Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah PT. JICT, Tanjung Priok, 

Jakarta Utara. 

3. Implementasi strategi sistem pelabuhan hanya fokus pada Terminal 

Booking System (TBS). 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah tujuan dari implementasi Terminal Booking System (TBS) di 

Terminal Peti kemas Jakarta International Container Terminal? 

2. Bagaimana strategi implementasi Terminal Booking System (TBS) pada 

Terminal Peti kemas Jakarta International Container Terminal? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui tujuan dari implementasi Terminal Booking System (TBS) di 

Terminal Peti kemas Jakarta International Container Terminal.  
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2. Mengetahui strategi implementasi Terminal Booking System (TBS) di PT. 

Jakarta International Container Terminal. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Berikut adalah manfaat yang diharapkan dari penelitian ini : 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Menambah informasi dan wawasan ilmu pengetahuan bagi pembaca 

tentang implementasi TBS di PT. JICT dan untuk menjadi dasar bagi 

penelitian selanjutnya. 

b. Menambah pengetahuan Taruna maupum Taruni Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang yang akan melaksanakan Praktek Darat 

mengenai pentingnya TBS di PT. JICT untuk memperlancar kegiatan 

bongkar muat peti kemas. 

c. Menambah referensi pembelajaran di Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang mengenai pelaksanaan implementasi TBS di PT. JICT. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Sebagai bahan masukan untuk PT. JICT  dalam menjalankan TBS agar 

kegiatan operasional lebih efektif dan efisien. 

b. Bagi EMKL, dapat digunakan sebagai masukan untuk memperlancar 

kegiatan ekspor impor agar berjalan dengan efektif dan efisien. 

c. Bagi trucking company, dapat digunakan sebagai masukan untuk 

memperlancar kegiatan penerimaan dan pengeluaran barang agar 

kinerja pelayanan Pelabuhan meningkat. 

d. Bagi perusahaan pelayaran, dapat digunakan sebagai masukan untuk 
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meningkatkan efektivitas dan efisiensi waktu kegiatan ekspor impor. 

e. Bagi otoritas pelabuhan, dapat digunakan sebagai masukan untuk 

kelancaran kegiatan operasional pelabuhan. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori  

Deskripsi teori berisi teori-teori yang terkait dengan topik penelitian. 

Deskripsi teori mencakup definisi, penjelasan komprehensif dari berbagai 

referensi, sehingga topik yang akan diuji menjadi lebih jelas dan terfokus. 

Teori-teori tersebut adalah teori mengenai implementasi, Terminal Booking 

System (TBS), dan terminal peti kemas. 

1. Implementasi 

Menurut Mulyadi (2015), implementasi berarti melakukan tindakan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam keputusan. Tujuan 

dari kegiatan ini adalah untuk mentransformasikan keputusan-keputusan 

ke dalam pola-pola tindakan dan untuk mencapai perubahan besar atau 

kecil dari cara yang telah diputuskan sebelumnya. Implementasi pada 

dasarnya mencoba memahami apa yang seharusnya terjadi setelah 

program dijalankan. Implementasi adalah proses pelaksanaan keputusan 

dasar. 

a. Proses pelaksanaan keputusan dasar  

1) Tahapan pengesahan peraturan perundangan. 

2) Pelaksanaan keputusan oleh instansi pelaksana. 

3) Kesediaan kelompok sasaran untuk menjalankan keputusan. 

4) Dampak nyata keputusan baik yang dikehendaki maupun tidak. 

5) Dampak keputusan sebagaimana yang diharapkan instansi 
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pelaksana. 

6) Upaya perbaikan atas kebijakan atau peraturan perundangan. 

b. Proses persiapan implementasi 

1) Penyiapan sumber daya, unit dan metode. 

2) Penerjemahan kebijakan menjadi rencana dan arahan yang dapat 

diterima dan dijalankan. 

3) Penyediaan layanan, pembayaran dan hal lain secara rutin. 

2. Terminal Booking System (TBS) 

TBS adalah seebuah sisteem yang meengeeloela keedatangan truk untuk 

peengiriman kargoe atau peeti keemas dari/meenuju peelabuhan seecara 

teerkeendali, meenyeesuaikan deengan kapasitas layanan teerminal di 

Peelabuhan, seerta kapasitas aksees jalan di peelabuhan seehingga dapat 

meeningkatan eefisieensi layanan teerminal dan dapat meengeeloela keepadatan 

lalu-lintas keendaraan truk di wilayah peelabuhan (Ginta & Shin, 2022). 

Syarat yang peerlu dipeenuhi dalam meengimpleemeentasi TBS yaitu waktu 

peelayanan yang koesisteen. Untuk meemeenuhi syarat teerseebut peerlu 

dilakukan inveestigasi teerhadap kapasitas teerminal seesungguhnya 

diantaranya adalah Beerth Cappacity atau kapasitas sandar, Yard Capacity 

atau kapasitas lapangan, dan Gatee Capacity atau kapasitas pintu masuk 

dan keeluar. Hal ini beertujuan agar teerjadi keesinambungan seehingga tidak 

teerjadi boettlee neeck capacity. Boettlee neeck capacity adalah keeadaan dimana 

sumbeer daya meemiliki kapasitas yang leebih keecil dari peermintaan. 

Keeadaan teerseebut peerlu diceegah agar keepastian waktu peelayanan (windoew 
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timee dan sloet) dipeeroeleeh seehingga peengusaha truk dapat meengatur waktu 

keebeerangkatan dari poeoel (Gultoem, 2023). 

a. Tujuan peeneerapan TBS 

1) Meendistribusikan peergeerakan di peelabuhan seecara meerata seehingga 

poeteensi keemaceetan di peelabuhan dapat diminimalisir. 

2) Meeningkatkan peenggunaan sumbeer daya, fasilitas peelabuhan, dan 

jalan untuk meengurangi biaya loegistik. 

3) Meempeerceepat keegiatan peeneerimaan dan peengeeluaran barang untuk 

meeningkatkan kineerja peelayanan peelabuhan, teermasuk keelancaran 

arus barang di kawasan peelabuhan. 

4) Meeningkatkan koeoerdinasi antara teerminal, peerusahaan truk, dan 

peemilik barang dalam meendapatkan data treend peeneerimaan dan 

peengeeluaran barang seehingga dapat meendukung proegram 

peerceepatan peenataan eekoesisteem loegistik nasioenal. 

Tata cara impleemeentasi TBS di teerminal peeti keemas PT. JICT 

teercantum pada Surat Keeputusan Keepala Kantoer Oetoeritas Peelabuhan 

Utama Tanjung Prioek Noemoer HK.206/1/16/OeP.TPK-23. 

b. Tata cara impleemeetasi TBS 

1) Peenyampaian infoermasi sloet waktu 

Kuoeta teerseedia peer 2 (dua) jam dalam peemeesanan peeti keemas 

eekspoer dan peengeeluaran peeti keemas impoer di Teerminal PT. JICT 

deengan pilihan sloet waktu seesuai deengan reentang waktu yang teelah 

diteetapkan. Sloet waktu dapat dilihat pada Tabeel 2.1. 
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Tabel 2. 1 Slot Waktu Pemesanan 

No Rentang Slot Waktu 

1 00.00 – 02.00 

2 02.00 – 04.00 

3 04.00 – 06.00 

4 06.00 – 08.00 

5 08.00 – 10.00 

6 10.00 – 12.00 

7 12.00 – 14.00 

8 14.00 – 16.00 

9 16.00 – 18.00 

10 18.00 – 20.00 

11 20.00 – 22.00 

12 22.00– 24.00 

Acuan waktu yang diteentukan meengikuti jam seesuai deengan sisteem 

yang ada di teerminal PT. JICT. Teerdapat beebeerapa jeenis layanan 

yang teetap meengikuti proesees peemeesanan teetapi dikeecualikan dari 

jumlah kuoeta dan waktu masuk kee teerminal, yaitu untuk : 

a) Impoer (peeti keemas koesoeng, reeeefeer, barang beerbahaya, 

uncoentaineerizeed, PLP, truck loeoesing); 

b) Eekspoer (peeti keemas koesoeng, reeeefeer, barang beerbahaya, 

uncoentaineerizeed, cloesing timee, direect loeading). 

2) Peemeesanan sloet waktu dan peeneerbitan Ee-Tickeet 

Tata cara peemeesanan sloet waktu dan peeneerbitan ee-tickeet oeleeh 

peemilik barang/peerwakilan peemilik barang meeliputi keegiatan: 

a) Reegistrasi peerusahaan peemilik barang/peerwakilan peemilik 

barang 

b) Boeoeking timee untuk keegiatan impoer dilakukan keetika barang 

sudah meenumpuk di lapangan peenumpukan dan untuk keegiatan 

eekspoer dapat dilakukan seeteelah ada infoermasi oepeen stack. 
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c) Meenyampaikan infoermasi data peeti keemas 

d) Teerbit proefoerma 

e) Peembayaran proefoerma paling lama 2 (dua) jam seeteelah teerbit 

proefoerma 

f) Meendapatkan ee-tickeet 

g) Peemeesanan dapat dilakukan keembali untuk sloet waktu 

beerikutnya seelama kuoeta masih teerseedia dan tidak meeleewati 

masa peenumpukan tanpa dikeenakan biaya 

3) Proesees gatee-in 

Tata cara proesees gatee-in dilakukan oeleeh peengeemudi yang masuk di 

gatee-in teerminal yang dituju seesuai waktu yang teelah diteentukan 

keemudian peengeemudi meelakukan tapping STID (Singlee Trucking 

Ideentificatioen Data) dan scan ee-tickeet. 

4) Moenitoering 

Oetoeritas Peelabuhan, BUP, Teerminal PT. JICT, meelakukan 

moenitoering peeneerapan TBS meelalui dashboeard moenitoering TBS, 

meeliputi: 

a) Jumlah keendaraan yang teelah meelakukan boeoeking harian 

b) Jumlah keendaraan yang datang tidak seesuai waktu boeoeking 

c) Tingkat peenggunaan lapangan peenumpukan  

d) Jumlah kuoeta sloet boeoeking yang teerseedia 

e) Data distribusi waktu boeoeking dan reealisasi 

f) Data reealisasi Seervicee Leeveel Agreeeeeemeent (SLA)  
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g) Eevaluasi teerhadap peeneerapan TBS dilakukan seetiap 3 (tiga) 

bulan seekali yang dilakukan beersama oeleeh Oetoeritas Peelabuhan, 

BUP, Teerminal PT. JICT. 

5) Peenanganan  coentigeency 

Keeadaan coentingeency adalah dimana sisteem TBS tidak beerfungsi 

seecara noermal yang meengakibatkan peelayanan teerganggu. Beerikut 

adalah tindakan-tindakan yang dilakukan dalam keeadaan 

coentingeency. 

a) Oepeeratoer teerminal meenyatakan bahwa teelah teerjadi coentingeency 

dalam sisteem TBS 

b) Oepeeratoer teerminal meelapoerkan keepada oetoeritas peelabuhan 

c) Oepeeratoer teerminal meenginfoermasikan keepada peengguna jasa 

d) Oepeeratoer teerminal meelaksanakan coentingeency plan 

e) Oepeeratoer teerminal meelapoerkan keepada oetoeritas peelabuhan 

seeteelah sisteem TBS beerjalan noermal dan meenginfoermasikan 

keepada peengguna jasa. 

3. Terminal Peti Kemas 

Meenurut Fitra Noeka (2013), teerminal meerupakan suatu teempat untuk 

meenampung keegiatan yang beerhubungan deengan transpoertasi. Di dalam 

teerminal teerdapat keegiatan turun naik dan boengkar muat, baik peenumpang 

atau peeti keemas yang seelanjutnya akan dipindahkan kee teempat tujuan. 

Meenurut Akbar dan Darmana (2019), peeti keemas (coentaineer) adalah 

wadah atau teempat yang digunakan untuk meemindahkan barang dalam 
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jumlah banyak deengan keeamanan yang teerjamin seelama meeneempuh jarak 

yang jauh. Peeti keemas yang digunakan harus meemeenuhi peersyaratan 

teeknis Inteernatioenal Oerganizatioen foer Standardizatioen (ISOe). Peenggunaan 

peeti keemas teelah digunakan seejak akhir tahun 1780 untuk keepeerluan 

peerdagangan. 

Teerminal peeti keemas adalah teempat keegiatan boengkar muat khusus 

peeti keemas yang didukung oeleeh peeralatan bo engkar muat yang leengkap.  

a. fungsi utama teerminal peeti keemas  

Meenurut Purnoemoe dkk. (2016), fungsi utama teerminal peeti keemas 

teerdiri dari : 

1) Teempat meemuat dan meemboengkar peeti keemas dari kapal meenuju 

truk atau seebaliknya. 

2) Teempat peengeepakan dan peemboengkaran peeti keemas. 

3) Teempat meengawasi peeti keemas dan muatannya. 

4) Teempat meeneerima armada kapal. 

5) Teempat meelayani cargoe handling peeti keemas dan peenumpukannya. 

b. Fasilitas peenunjang peenanganan peeti keemas di teerminal peeti keemas 

1) Deermaga.  

Deermaga adalah teempat kapal ditambatkan dan teempat keegiatan 

boengkar muat barang dan naik turunnya peenumpang. Pada 

teerminal peeti keemas dipeerlukan deermaga yang cukup panjang 

kareena kapal-kapan peeti keemas beerukuran beesar. Panjang deermaga 

antara 250–350 meeteer deengan keedalaman 12-15 meeteer atau 
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teergantung kapal yang akan beersandar. 

2) Aproen  

Teempat untuk meeleetakkan peeralatan boengkar muat peeti keemas 

seepeerti gantry cranee, reel keereeta api, jalan truk traileer, dan peeralatan 

untuk meengoepeerasikan peeti keemas. Aproen disarankan meemiliki 

ukuran 20-50 meeteer. 

3) Marshaling yard 

Marshaling yard adalah lapangan yang digunakan untuk 

meenimbun seemeentara peeti keemas yang akan dimuat meenuju kapal 

atau diboengkar dari kapal. 

4) Coentaineer yard 

Lapangan yang digunakan untuk meenimbun peeti keemas yang 

koesoeng maupun yang akan dikapalkan. Lapangan ini harus beerada 

di teempat yang datar dan dibeeri peengeerasan agar mampu meenahan 

peeralatan peengangkat dan beeban peeti keemas. 

5) Wharf sidee 

Deermaga yang digunakan untuk boengkar muat peeti keemas dari dan 

kee kapal. 

6) Gatee 

Pintu masuk dan keeluar untuk peeti keemas eekspoer maupun impoer. 

7) Mainteenancee and Reepairing (M & R) 

Teempat yang digunakan untuk meempeerbaiki dan meerawat 

peeralatan boengkar muat dan peeti keemas yang meengalami 
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keerusakan. 

8) Coentaineer Freeight Statioen (CFS) 

CFS adalah gudang untuk meengangkut barang deengan cara Leess 

Than Coentaineer Loead (LCL). Barang-barang dari peengirim 

dimasukkan dalam satu peeti keemas atau dikeeluarkan, yang 

keemudian ditimbun dalam gudang yang beersangkutan. 

9) Admin Oefficee 

Meerupakan ruangan kantoer untuk meemproesees administrasi. 

10) Coentaineer Oepeeratioen 

Teempat untuk peereencanaan kapal beertambat, peemuatan dan 

peemboengkaran di atas kapal atau di lapangan peenumpukan. 

11) Coentroel Toeweer 

Digunakan untuk meelakukan peengawasan, meengatur, dan 

meengarahkan seeluruh keegiatan di teerminal. 

12) Fasilitas lain  

Dipeerlukan untuk meendukung keegiatan di teerminal, seepeerti teenaga 

listrik untuk peendingin pada peeti keemas, suplai bahan bakar, suplai 

air tawar, dan peeneerangan. 

c. Jeenis-jeenis peeti keemas 

Meenurut Sudjatmikoe (1985),  jeenis-jeenis peeti keemas teerdiri dari : 

1) Dry Cargoe Coentaineer 

Dry Cargoe Coentaineer seering diseebut seebagai Geeneeral Purpoese e 

Coentaineer karee jeenis peeti keemas ini meengangkut muatan umum 
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yang teerdiri dari barang keeloentoeng atau barang umum lainnya yang 

keering dan tidak meemeerlukan peerlakuan khusus. 

2) Reeeefeer Coentaineer 

Jeenis peeti keemas ini digunakan untuk meengangkut barang yang 

didinginkan atau beeku, seepeerti daging, ikan seegar, udang, dan 

koemoediti lainnya yang meembutuhkan peendingin. 

3) Bulk Coentaineer 

Peeti keemas ini digunakan untuk meengangkut muatan curah (bulk 

cargoe) seepeerti beeras, gandum, dan lainnya. 

4) Oepeen Sidee Coentaineer 

Ciri yang khas dari peeti keemas ini adalah pintunya yang beerada di 

samping meemanjang dari ujung kee ujung tanpa daun pintu. Peeti 

keemas ini biasanya meengangkut muatan yang Panjang. 

5) Soeft Toep Coentaineer 

Ciri yang khas dari peeti keemas ini adalah bagian atas yang teerbuka 

seebagai aksees meemasukkan atau meengeeluarkan barang angkutan. 

Untuk meelindungi dari cuaca, digunakan teerpal. 

6) Oepeen Toep, Oepeen Sidee Coentaineer 

Ciri khas dari peeti keemas ini adalah bagian atas dan sisi-sisinya 

teerbuka seehingga hanya geeladak deengan eempat tiang sudut. 

Digunakan eempat peengunci untuk meengunci bagian puncak ke e 

eempat tiang teerseebut. 

7) Flat Rack Coentaineer 
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Peeti keemas yang hanya teerdiri dari landasannya saja untuk 

meengangkut barang beerat seepeerti meesin beesar yang dimasukkan 

leewat atas.  

8) Tank Coentaineer 

Jeenis peeti keemas yang di dalam keerangkanya dibangun tangki baja 

beerkapasitas 15.400 liteer (4.000 galo en). Peeti keemas ini digunakan 

untuk meengangkut bahan kimia/bahan cair  lainnya yang seesuai 

keebutuhan dan izin yang dibeerikan.   

B. Kerangka Pikir Penelitian  

Keerangka beerpikir dapat diartikan seebagai alur akal beerpikir yang 

meenghubungkan antara teeoeri, koenseep, deengan beerbagai variabeel peenilitian 

yang keemudian diideentifikasi meenjadi masalah. Manfaat dari keerangka 

peeneelitian adalah agar dapat meenghasilkan keesimpulan pada peeneelitian. 

Beerikut ini adalah keerangka pikir peeneelitian yang peenulis susun dalam suatu 

bagan pada Gambar 2.1. 

Teerjadinya keemaceetan truck di gatee in teerminal peeti keemas PT. JICT saat 

peeak timee atau waktu puncak 

  

Tujuan dari impleemeentasi TBS di PT. JICT 

  

Strateegi impleemeentasi TBS pada teerminal peeti keemas PT. JICT 

  

Keemaceetan truck di gatee in teerminal peeti keemas PT. JICT dapat diatasi 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir Penelitia
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Tujuan PT. JICT meembeerlakukan TBS adalah meengurangi keepadatan lalu 

lintas truk, meempeerceepat waktu peelayanan, meengurangi biaya loegistik, 

peemeerataan distribusi untuk peelayanan keeluar masuk peetikeemas, dan 

meeningkatkan peelayanan angkutan dan peereencanaan leebih eefisieen. 

2. Impleemeentasi strateegi TBS dilakukan seecara soeftlaunch deengan 

meenitikbeeratkan soesialisasi seecara meenyeeluruh keepada seeluruh stakeehoeldeer 

yang beerkaitan deengan keegiatan oepeerasioenal TBS.  

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Keterbatasan tempat, dimana penelitian ini hanya dilakukan di gate in dan 

gate out terminal peti kemas PT. JICT 

2. Peneliti mempunyai keterbatasan waktu karena periode yang dilakukan 

hanya 4 (empat) bulan sehingga pembahasan tidak mencakup semua 

elemen yang relevan. 

3. Keterbatasan data karena pemberlakuan TBS belum sepenuhnya efektif 

atau bersifat softlaunch dan jangka waktu pelaksanaan yang singkat. 

C. Saran 

1. Seebaiknya PT. JICT peerlu meelakukan eevaluasi teerhadap jumlah kuoeta slot 

TBS yang saat ini dibeerlakukan. Eevaluasi kuoeta slot TBS peenting untuk 

meemastikan bahwa sisteem TBS teetap eefisieen dan mampu meenangani 

voelumee peeti keemas yang teerjadi. 
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2. Seebaiknya PT. JICT peerlu meempeerkuat sisteem keeamanan (seecurity systeem) 

guna keelancaran keegiatan oepeerasioenal, khususnya dalam peeneerapan sisteem 

Truck Boeoeking Systeem (TBS) beerbasis oenlinee atau eeleektrik guna meenceegah 

seerveer doewn. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 Pedoman Wawancara 

A. Daftar Responden 

1. Responden 1 : Supervisor di PT. Jakarta Internation Container  

Terminal 

2. Responden 2 : Manager Gate Service 

3. Responden 3 : Ketua Umum di Asosiasi Pengusaha Truk  

Indonesia 

4. Responden 4 : Supir Truk 

B. Hasil Wawancara 

1. Responden 1 

Nama Narasumber : Endras Widiastomo 

Jabatan  : Supervisor di PT. Jakarta Internation 

Container Terminal 

Hasil wawancara penulis dengan narasumber adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana startegi implementasi Terminal Booking System (TBS) 

agar bisa berjalan dengan lancar. 

Jawab :  Pastinya adalah sosialisasi ke asosiasi, forwarder, dan  

driver truk. Tiga stakeholder tersebut berperan besar di 

pelaksanaan TBS. Sosialisasi berjalan lama terutama 

asosiasi karena paling banyak penolakan, maka OP selalu 

mendampingi untuk backup ketika ada penolakan. Dan 

sosialisasi ini berjalan hampir setengah tahun 



 

 

b. Mengapa Terminal Booking System (TBS) diadakan? 

Jawab :  Asal usul adanya Terminal Booking System adalah karena  

terjadinya  kemacetan di terminal. Dimana truk selalu 

datang diatas jam 19.00 malam hingga 02.00 dini hari 

secara bersamaan hingga tidak terkontrol. Apalagi rasio 

alat dari kebanyakan idol. Akhirnya alatnya tidak imbang 

dengan truk yang datang sehingga truk antri di gate in dan  

gate out. Akibatnya seluruh area di JICT menjadi padat 

Oleh karena itu, inivasi truk konsentrasinya dibagi atau 

dipecah dengan kuota per dua jam, agar alat yang dimiliki 

cukup. Kepadatan mulai terjadi di pertengahan shift kedua 

dan mulai menurun di pertengahan shift ketiga. Kuota yang 

disediakan seringkali berubah sesuai dengan kebutuhan 

atau permintaan. Awalnya ditetapkan 300, namun 

dikarenakan adanya permintaan jadi kuota ditambah bisa 

menjadi 400 atau bahkan 500 di jam sibuk. 

c. Kapan TBS mulai diimplementasi? 

Jawab :  Asal Terminal Booking System mulai diberlakukan pada  

tanggal 1 Maret 2023 dan itu adalah soft launching hingga 

saat ini. Kenapa masih soft launching? Dikarenakan TBS 

belum memberikan denda atau penalti apabila ada yang 

terlambat, hal ini disebabkan oleh terminal lain belum ada 

yang memberlakukan TBS. Apabila kita memberlakukan 



 

 

denda, pelanggan bisa kabur ke terminal lain. Pada 

dasarnya memang TBS harus diberlakukan oleh seluruh 

terminal agar dampaknya bisa terasa. 

d. Siapa target sosialisasi TBS 

Jawab :  Tentu target sosialisasi tertuju pada semua pihak karena  

semuanya berikatan depo, pemilik barang, forwarder, 

trucking, driver, dan sebagainya. Semua pihak harus 

berubah perilakunya dan pola kerjanya. Ibarat seperti 

rantai, kalau ada satu yang lemah maka pihak lainnya akan 

berdampa sehingga memang semua harus berperan aktif 

dalam merubah pola kerja mereka 

e. Bagaimana evaluasi terhadap kendala telat pada proses booking? 

Jawab :  Alasan terjadi telat pada booking adalah karena waktu yang  

tidak bisa terprediksi. Bisa karena adanya kemacetan yang 

terjadi sehingga waktu tidak bisa terprediksi dan juga 

banyak pihak melakukan booking hanya sebatas untuk bisa 

mencetak kartu atau gate pass untuk akses masuk ke PT 

JICT. Sehingga waktu datang tidak sesuai dengan waktu 

booking. 

f. Kapan jadwal untuk sosialisasi TBS? 

Jawab :  Sosialisasi diadakan selama enam bulan dari bulan Oktober  

secara internal (planning, control, gate, komersil, customer 

care, billing, operation, safety, security) maupun eksternal 



 

 

(asosiasi, forwarder, driver). Informasi yang disampaikan 

pada sosialisasi adalah terkait alur, dan diberi pelatihan 

agar dapat menangani sopir truk yang mengalami 

kebingungan 

g. Berapa banyak frekuensi diadakannya sosialisasi TBS? 

Jawab :  Kalau untuk sosialisais internal, selama sebulan penuh  

sosialisasi sudah diadakan sebanyak 50 kali. Kalau 

sosialisasi secara eksternal bisa lebih banyak lagi. Untuk 

media sosialisasi, kita menggunakan  pamflet, spanduk, 

sosial media, aplikasi billing. 

h. Persiapan apa saja yang dilakukan sebelum adanya TBS? 

Jawab :  Tentunya kita perlu mempersiapkan infrastruktur baik  

secara software maupun hardware.  Terutama software 

yang banyak modifikasi dari aplikasi, dashboard, dan lain-

lain. Modifikasi hardware bisa dari KiosK. 

i. Kendala apa saja yang terjadi di lapangan saat soft launching TBS? 

Jawab :  Tentu ada, kendalanya adalah banyak pihak yang datang  

tidak sesuai waktu. Banyak yang menganggap TBS hanya 

sekedar syarat cetak kartu untuk masuk gate pass. Terminal 

lainnya belum memberlakukan TBS, jadi belum ada 

penalti sehingga banyak pihak masih tidak tepat waktu. 

j. Apakah implementasi TBS merupakan salah satu strategi PT JICT 

dalam menangani persaingan? 



 

 

Jawab :  Saingan saat ini tidak ada. Bahkan kalau terminal lainnya  

ikut memberlakukan TBS, malah akan support 

keberhasilan sistem TBS ini 

k. Adakah kebijakan pemerintah yang mendukung pelaksanaan TBS? 

Jawab :  Otoritas sangat mendukung pelaksanaan TBS, dapat dilihat  

dari SK. Kalau SK tidak ada, JICT tidak punya kekuatan 

hukum untuk meneapkan TBS sehingga SK ini merupakan 

bentuk support dari otoritas. 

l. Bagaimana prospek TBS di masa mendatang? 

Jawab :  Apabila sistem ini sudah diterapkan oleh terminal secara  

menyeluruh dan seluruh peraturan sudah berlaku 

dampaknya sangat bagus. Semua prosedur akan menjadi 

lebih cepat, akses yang lebih lancar, dan kerjaan di internal 

juga cepat. Saat ini dengan adanya TBS, dwelling time 

sudah bagus yaitu 2  hari 

2. Responden 2 

Nama Narasumber : Agus Heri 

Jabatan  : Manager Gate Service 

Hasil wawancara penulis dengan narasumber adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana startegi implementasi Terminal Booking System (TBS) 

agar bisa berjalan dengan lancar. 

Jawab :  Mensosialisasikan ke pihak asosiasi, freight forwarding,  



 

 

dan driver truck. Karena tiga stakeholder tersebut berperan 

besar dalam pelaksanaan TBS. 

b. Mengapa Terminal Booking System (TBS) diadakan? 

Jawab :  Untuk mengurangi tingkat kemacetan di gate pelabuhan,  

meningkatkan efisiensi operasional dan meningkatkan 

pelayanan kepada pelanggan. 

c. Bagaimana evaluasi terhadap kendala telat pada proses booking? 

Jawab :  Alasan keterlambatan pada booking adalah karena waktu  

yang tidak dapat diprediksi. Hal ini bisa disebabkan oleh 

kemacetan, sehingga waktu menjadi tidak terduga. Selain 

itu, banyak pihak melakukan booking hanya untuk 

mencetak kartu atau gate pass agar bisa masuk ke PT JICT, 

sehingga waktu kedatangan tidak sesuai dengan waktu 

yang dipesan. 

d. Berapa banyak frekuensi diadakannya sosialisasi TBS? 

Jawab :  Kalau untuk sosialisais internal, selama sebulan penuh  

sosialisasi sudah diadakan sebanyak 50 kali. Kalau 

sosialisasi secara eksternal bisa lebih banyak lagi. Untuk 

media sosialisasi, kita menggunakan  pamflet, spanduk, 

sosial media, aplikasi billing. 

e. Persiapan apa saja yang dilakukan sebelum adanya TBS? 

Jawab :  Tentu saja, kita perlu menyiapkan infrastruktur baik dari  



 

 

sisi perangkat lunak maupun perangkat keras. Terutama 

untuk perangkat lunak yang membutuhkan banyak 

modifikasi, termasuk aplikasi, dashboard, dan sebagainya. 

Adapun modifikasi perangkat keras bisa dilakukan pada 

KiosK. 

f. Kendala apa saja yang terjadi di lapangan saat soft launching TBS? 

Jawab :  Tentu saja ada kendala. Banyak pihak yang datang tidak  

tepat waktu. Mereka menganggap TBS hanya sebagai 

formalitas untuk mencetak kartu masuk gate pass. Selain 

itu, terminal lain belum menerapkan TBS, sehingga belum 

ada penalti yang membuat banyak pihak masih tidak 

disiplin dengan waktu. 

g. Bagaimana prospek TBS di masa mendatang? 

Jawab :  Ketika sistem ini telah diterapkan sepenuhnya oleh  

terminal dan semua peraturan sudah berlaku, hasilnya akan 

sangat positif. Semua prosedur akan menjadi lebih cepat, 

akses akan lebih lancar, dan pekerjaan internal juga akan 

lebih efisien. Saat ini, dengan adanya TBS, waktu tunggu 

kontainer (dwelling time) sudah mencapai 2 hari, yang 

merupakan pencapaian yang baik. 

3. Responden 3 

Nama Narasumber : Gemilang Tarigan 



 

 

Jabatan  : Ketua Umum di Asosiasi Pengusaha Truk 

Indonesia 

Hasil wawancara penulis dengan narasumber adalah sebagai berikut: 

a. Selamat pagi, Pak Gemilang Tarigan. Terima kasih sudah bersedia 

ditemui untuk wawancara ini. 

Jawab :  Selamat pagi juga. Tentu, saya senang bisa berbicara  

dengan Anda. 

b. Saya sangat tertarik untuk mendengar pandangan Bapak tentang 

proyek inovasi baru yang diluncurkan oleh PT. JICT, yaitu Terminal 

Booking System (TBS). Apa potensi keuntungan dari penggunaan 

sistem ini bagi pengusaha truk di Indonesia? 

Jawab :  Terima kasih atas pertanyaannya. Saya melihat bahwa  

penggunaan TBS ini memiliki potensi besar untuk 

memberikan manfaat bagi para pengusaha truk di 

Indonesia. Salah satu manfaat utamanya adalah 

mengurangi kemacetan di gate in atau gate out saat waktu 

puncak di pelabuhan. Dengan mekanisme pre-booking 

yang diterapkan oleh TBS, para pengusaha truk dapat 

merencanakan waktu kedatangan mereka dengan lebih 

baik, sehingga dapat menghindari antrian yang panjang 

dan menghemat waktu operasional. 

c. Apakah ada tantangan atau hambatan yang mungkin dihadapi oleh 

para pengusaha truk dalam mengimplementasikan sistem ini? 



 

 

Jawab :  Tentu saja, setiap perubahan pasti akan menghadapi  

tantangan. Salah satu tantangan utama yang mungkin 

dihadapi adalah dalam hal adaptasi dan perubahan budaya 

operasional. Penggunaan sistem pre-booking ini 

membutuhkan perubahan dalam cara pengusaha truk 

biasanya mengatur jadwal operasional mereka. Selain itu, 

ada kemungkinan bahwa tidak semua pengusaha truk 

memiliki akses atau kemampuan untuk menggunakan 

sistem ini secara efektif. Oleh karena itu, penting untuk 

menyediakan pelatihan dan dukungan yang memadai bagi 

mereka yang mungkin menghadapi kesulitan dalam 

mengadopsi teknologi ini. 

d. Bagaimana peran Asosiasi Pengusaha Truk Indonesia dalam 

mendukung implementasi dan adopsi Terminal Booking System (TBS) 

ini? 

Jawab :  Asosiasi Pengusaha Truk Indonesia tentu akan berperan  

penting dalam mendukung implementasi TBS ini. Kami 

dapat menjadi fasilitator antara PT. JICT dan para anggota 

kami, menyediakan informasi dan pelatihan yang 

diperlukan, serta membantu dalam menangani masalah 

atau kendala yang mungkin timbul selama proses 

implementasi. Selain itu, kami juga dapat berperan dalam 

advokasi kebijakan yang mendukung penggunaan 



 

 

teknologi ini dan memastikan bahwa kepentingan para 

pengusaha truk dijaga. 

e. Terima kasih banyak atas waktunya, Pak Gemilang Tarigan. Kami 

menghargai pandangan dan wawasan Anda mengenai masalah ini. 

Jawab :  Sama-sama. Terima kasih telah memberi saya kesempatan  

untuk berbicara. Semoga proyek Terminal Booking 

System ini dapat memberikan manfaat yang signifikan 

bagi industri truk di Indonesia. 

4. Responden 4 

Nama Narasumber : Agung 

Jabatan  : Supir Truk 

Hasil wawancara penulis dengan narasumber adalah sebagai berikut: 

a. Selamat pagi, Pak Agung. Terima kasih sudah bersedia berbicara 

dengan saya untuk wawancara ini. 

Jawab :  Selamat pagi juga. Tentu saja, saya siap menjawab  

pertanyaan Anda. 

b. Saya ingin mendengar pengalaman Anda menggunakan Terminal 

Booking System (TBS) di PT. JICT. Bagaimana menurut Bapak sistem 

ini telah membantu mengatasi kemacetan atau kepadatan lalu lintas 

truck di pintu masuk atau keluar pelabuhan saat waktu puncak? 

Jawab :  Sejauh ini, saya merasa bahwa TBS telah memberikan  

banyak manfaat bagi kami, para supir truck. Sebelumnya, 

kami sering kali harus menghabiskan waktu berjam-jam 



 

 

untuk menunggu giliran masuk ke pelabuhan saat waktu 

puncak. Tetapi sekarang, dengan adanya sistem pre-

booking ini, kami bisa merencanakan kedatangan kami 

lebih baik. Kami dapat memilih waktu yang lebih sepi 

untuk masuk ke pelabuhan, menghindari antrian panjang, 

dan dengan demikian menghemat waktu dan tenaga. 

c. Apakah ada kendala atau tantangan tertentu dalam menggunakan TBS 

ini? 

Jawab :  Awalnya, ada sedikit kesulitan dalam memahami  

bagaimana cara menggunakan sistem ini. Tetapi setelah 

kami mendapatkan bantuan dari petugas pelabuhan dan 

melalui beberapa pelatihan singkat, kami mulai merasa 

lebih nyaman dengan teknologi ini. Yang perlu diakui 

adalah, untuk beberapa supir truck yang kurang terbiasa 

dengan teknologi, proses adaptasi mungkin membutuhkan 

sedikit waktu dan dukungan tambahan.1 

d. Apakah ada potensi peningkatan efisiensi atau produktivitas dalam 

pekerjaan setelah menggunakan TBS ini? 

Jawab :  Tentu saja. Dengan kemampuan untuk merencanakan  

kedatangan kami dengan lebih baik, kami dapat 

mengalokasikan waktu dan sumber daya dengan lebih 

efisien. Hal ini membantu kami untuk menyelesaikan lebih 



 

 

banyak pekerjaan dalam waktu yang sama, dan dengan 

demikian meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. 

e. Terima kasih banyak atas waktunya, Pak Agung. Saya menghargai 

pengalaman dan pandangan Anda mengenai penggunaan Terminal 

Booking System di PT. JICT. 

Jawab :  Sama-sama. Terima kasih telah memberi saya  

kesempatan untuk berbicara. Saya senang jika pengalaman 

saya dapat memberikan gambaran yang berguna tentang 

bagaimana teknologi ini membantu kami dalam pekerjaan 

sehari-hari kami. 
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